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Abstrak
 

Surat kabar merupakan lawan nyata atau musuh penguasa mapan, seperti pemerintah yang diktator. Keadaan

seperti ini mencontohkan kemampuan surat kabar untuk melakukan kontrol sosial dalam masyarakat. Pola

hubungan pers semacam itu pernah dirasakan di Indonesia pada masa pemerintahan terdahulu (Orde Baru).

Namun dalam beberapa mass pemerintahan terakhir terjadi beberapa perubahan yang sangat berarti di dunia

pers, yaitu ketika dihapuskannya SIUPP dan dibubarkannya Departemen Penerangan (Deppen). Hegemoni

pemerintahan pun memudar. Memudarnya hegemoni pemerintah tidak dengan serta merta memberikan

kebebasan kepada media dalam menentukan arah, isi, dan bentuk pemberitaan. Karena ia pun harus

berhadapan dengan kekuatan lain, yaitu pemilik atau pemodal, dan pasar. Kepemilikan media dan

kepentingan si pemilik media menjadi fenomena yang menarik dalam penanganan bencana gempa dan

tsunami di wilayah Aceh pada Desember 2004, dengan keikutsertaan pemilik Surat Kabar Media Indonesia

(MI) Surya Paloh. Pada saat terjadinya gempa dan tsunami di Aceh, Surya Paloh yang pada saat itu

menduduki posisi Pemimpin Umum Harian Umum Media Indonesia sekaligus pemilik, turut serta dalam

penanggulangan bencana.

 

Dalam beberapa edisi Media Indonesia, Surya Paloh diberitakan melakukan berbagai kegiatan yang terkait

pada penanggulangan bencana. Tidak kurang enam hari (edisi 28 Desember 2004 hingga 2 januari 2005),

pemberitaan Harian Umum Media Indonesia didominasi oleh berita dan foto bencana gempa dan tsunami di

Aceh. Dari rata-rata 20 halaman berita setiap edisi, sebanyak 16 halaman digunakan untuk halaman khusus

"Indonesia Menangis". Otomatis selama enam hari itu, banyak halaman regular yang dihilangkan. Atas

dasar itulah peneliti melakukan penelitian bagaimana pola hubungan yang terbentuk antara redaksional

Surat Kabar Nasional Harian Media Indonesia dan pemiliknya, khususnya pada kasus bencana gempa dan

tsunami di Aceh pada Desember 2004. Untuk memahami permasalahan tentang pola hubungan yang

terbentuk antara redaksional Surat Kabar Nasional Harian Media Indonesia dan pemiliknya, diperlukan

berbagai teori dari berbagai kajian tentang media massa, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang ditujukan untuk memahami realitas

yang diteliti dengan pendekatan yang menyeluruh, tidak melakukan pengukuran pada bagian-bagian dari

realitas. Kesimpulan-kesimpulan penelitian tidak dibuat berdasarkan perhitungan-perhitungan kuantitatif,

melainkan berdasarkan deskripsi cermat atas realitas.

 

Peneliti memusatkan penelitian pada hubungan yang terbentuk antara redaksional Media Indonesia dan

pemiliknya. Dalam melaksanakan tugas keredaksionalan tentunya ada pola-pola tertentu yang pada akhirnya

memengaruhi kebijakan redaksional Surat Kabar Media Indonesia. Peneliti menggunakan metode

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan peneliti adalah untuk mengamati
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pola hubungan yang terbentuk antara redaksi dan pemilik media, terkait pemberitaan gempa dan tsunami di

Aceh. Kedua adalah untuk mengetahui bagaimana pers bersikap saat berhadapan dengan kepentingan

pemilik media.

 

Berdasarkan penelitian pada hubungan yang terbentuk antara redaksional Media Indonesia dan pemiliknya,

terlihat bahwa kebijakan redaksional di Media Indonesia masih dikuasai oleh elit dominan, dalam hal ini

Surya Paloh sebagai pemilik media.

 

Keterlibatan pemilik media, meski hanya berupa arahan, tentunya juga berpengaruh pada proses produksi

dan pola pemberitaan. Harian Umum Media Indonesia sebagai institusi pers harus tetap menjaga integritas

dengan menjaga mutu dan bobot beritanya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan di depan khalayak

pembaca dengan tampilan harian umum yang tetap mengedepankan etika jurnalistik yang berlaku.

 

Secara akademis, penelitian ini bisa menjadi pemicu tumbuhnya ide untuk meneruskan penelitian dengan

topik yang mengarah pada kasus-kasus tertentu. Di masa sekarang ini, di mana pemilik media menjadi salah

satu kekuatan yang dihadapi media massa, pers diharapkan bisa bersikap lebih tegas mengedepankan etika

jurnalistik.


